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KAPAN GURU PROFESIONAL

Oleh: Nurtanio Agus Purwanto

Garu memiliki tanggung jawab yang
ing dalam menjaga kualitas pen-

Hal itu didasarkan pada tugas

fungsinya sebagai ujung tombak
aktivitas pembelajaran di kelas.

sebagai unit pendidikan dan mana-

terkecil merupakan kunci pokok
keberhasilan pendidikan s ecara

besar dalam pendidikan formal.
Berbagai permasalahan yang diha-
guru dalam menjalankan kewajib-

dan tugasnya terletak pada upaya
ngkatan kemampuan profesional

kurang diperhatikan secara
imal. Tanggung jawab peningkatan
mpuan profesional guru terletak
: 1) individu guru yang bersang-

kutan, 2) lembaga penghasil tenaga
'keguruan, 3) organisasi profesi, dan 4)

sekolah yang menaungi guru yang
bersangkutan. Peningkatan kemampuan
professional guru saat ini merupakan
aktivitas yang berkelanjutan bukan
sekedar kegiatan insidental semata.
Kegiatan-kegiatan insidental yang sering
dilakukan pada masa lampau kurang
membawa perubahan yang mendasar
dalam diri guru. Strategi peningkatan
kemampuan professional dapat dilaku-
kan baik secara individual maupun
kolektif. Tuntutan perkembangan global

adalah professional dalam segala bidang
termasuk dalam bidang pendidikan yang
dalam hal ini dari sudut sumber daya
manusia khususnya guru. Peningkatan
yang berkelanjutan (continuous Im-
provement) akan membawa perubahan
kemampuan profesional guru secara
berkelanjutan pula.

Kata kunci: Guru, profesional

Pendahuluan

Kualitas guru di Indonesia saat ini
disadari belum cukup memadai, kondisi
demikian terlihat dari berbagai kekurangan
yang dihadapinya seperti kendala dalam
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, teknologi
informasi, kurikulum baru dan sebagainya.

Beragam pen atatan, lokakarya, pembekalan

kurikulum baru ataupun kegiaan lainnya telah

dilakukan tetapi hasilnya masih tidak sesuai

dengan harapan. Kedudukan dan tanggung
jawab guru dalam beberapa dasawarsa

terakhir terus berubah seiring perkembangan

masyarakat, ilmu pengetahuan, teknologi,
budaya, ekonomi, sosial-politik yang
menuntut tugas dan kewajiban guru sebagai

pengajar serta pendidik secara profesional.

Peran guru sangat penting dalam membawa

anak didiknya untuk menghadapi tantangan

hidup di masyarakat yang sedemikian ketat.

Nurtanio Agus Purwanto adalah Dosen pada JurusanAdministrasi Pendidikan FIP tlI{Y
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Fokus dalam proses belajar mengajar yang
sebelumnya berorientasi pada guru saat ini
menjadi berorientasi pada siswa dan ber-
macam-macam perkembangan lainnya
dalam bidang pendidikan.

Tantangan yang dihadapi guru saat ini
jelas memiliki perbedaan dengan guru tempo

dulu. Guru masa kini memang harus dipacu
dengan perubahan zaman yang ditandai
dengan pesatnya masyarakat memasuki
dunia informasi (information based-soci-
ety). Dibttuhkan kehadiran guru yang
memiliki kualifikasi akademik tinggi, merniliki
kreativitas dan prakarsa, serta mampu
menghasilkan inovasi.

Realita yang ada saat sekarang ini
banyak guru yang mengeluhkan kurikulum
yang sering berubah dan sarat dengan beban,

siswa banyak mengeluh cara mengajar guru
yang tidak menarik, dan masih belum dapat

dijaminnya mutu pendidikan sebagaimana
yang dikehendaki. Seperti kurikulum SD di
Indonesia saat ini belum mampu melayani
kebutuhan anakberbakat, hal ini dikarenakan

dalam pembelajaran SD belum menerapkan
kurikulum berdifferensiasi yaitu kurikulum
yang mencakup berbagai pengalaman
belajar dirancang secara komprehensif
dengan pengembangan konten sesuai
dengan kebutuhan anak. Hal itu merupakan
sederetan kritik yang dilontarkan terhadap

mutu pendidikan selama ini. Di sisi lain
implementasi Kurikulum Berbasis Kompe-
tensi yang sudah beberapa tahun terakhir
digulirkan hingga kini masih menyisakan

tanda-tanya berkepanjangan seputar keter-
laksanaannya di lapangan. Hal itu tentu ber-
kaitan dengan aspek guru sebagai ujung
tombak proses belajar mengajar di sekolah.

Sosialisasi yang dilakukan memang sudah

direncanakan sedemikian rupa
seluruh pihak yang terlibat dalam i
mentasi KBK dapat melaksanakan
nya dengan baik, tetapi kondisi yang

adalah sikap pesimistis terhadap kesi
dan kemampuan guru.

Fenomena maraknya sekolah
unggulan juga merupakan sesuatu
menarik untuk dicermati. Hal tersebut

menarik, karena selain sarana dan

yang memang lebih baik dari sekolah
lar juga kualifikasi guru-guru yang

nya.Latar belakang pendidikan guru
tidak semata mensyaratkan harus
dengan bidang ajamyatetapi berbasis
kompetensi apa yang dia miliki
sebuah terobosan yang saat ini terjadi. Dafl
kondisi tersebut maka guru di sekolab
sekolah unggulan tidak harus dari lulusan p*
didikan tinggi keguruan atau lembagapeng-
hasil tenaga kependidikan (LPTK) saja yaog

dapat menjadi guru tetapi dapat dari jurusar
jurusan ilmu murni. Situasi demikian menurF
jukkan bahwa saat ini profesionalisme mer-
jadi tuntutanyangharus dimiliki setiap gunr-

Kondisi guru di Indonesia saat ini
menurut Fasli Jalal & Dedi Supriadi (2001),

sebagai berikut: a) mutu danprofesionalisme
guru sangat rendah, b) kesejahteraan guru
yang rendah, c) penyebaran grru tidak merata

untuk tiap daerah, d) pengembangan karier
guru yang rumit Kurang profesionalnya guru

mengakibatkan guru kurang mampu
memahami instruksi dalam proses pembe-

lajaran,selain itu juga kurang mampu meng-

ambil keputusan mana yang penting dan
yang tidakpenting sertahal manayang dida-
hulukan dan mana yang dapat ditangguhkan,
karena tidak memiliki kepekaan untuk
bertindak.
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i keoyataan itulah kemudian perlu
pembinaan guru-guru agar terus
rengembangkan profesionalnya,

dengan pembinaan terus menerus
memutakhirkan kemampuan

Pembinaan yang telah
tidak saja secara konseptual tetapi
€nrpirik telah banyak dibuktikan.

pembinaan guru adalah untuk
ke,mampuan profesional guru

proses dan hasil belajar
i pemberian bantuan yang terutama

*ayman professional kepada guru.
dernikian, rangkaian usaha pembi_

guru akan memperlancar
ndrlan kegiatan belajar mengajar

1986)

guru merupakan jabatan
hiteria profesional antaru lain

jabatan itu melibatkan kegiatan
me,mpunyai batang tubuh ilmu

memerlukan persiapan lama untuk
memerlukan latihan dalam

ymg berkesinambungan, merupa-
ir hidup dan keanggotaan yang

menentukan baku perilakunya,
layanan, mempunyai organi-

ional dan mempunyai kode etik
i oleh anggotanya. (Rafl is Kasasi,

SK. Mendikbud No.025/0/
Petunjuk Teknis Ketentuan

Jabatan Fungsional Guru dan
dapat dilakukan berbagai

pengembangan profesi, seperti ( 1 )
kegiatan karya tulis/ karya

menemukan teknologi tepat guna
kependidikan (3) membuat alat

alat peraga, atau alat bimbingan,

ikuti kegiatan pengembangan kurikulum.
Penelitian Prof. Dr. Saidihardjo (1993)
menunjukkan bahwa 85% guru-guru SLTp
dan SLTA kesulitan menulis karya ilmiah,
menulis buku, dan menuliskan laporan hasil
penelitian.

Hal ini disebabkan banyak faktor seperti
pembiasaan baca tulis rendah, kemampuan
berbahasa dan berlogik a yangkurang baik,
tidak tersedianya wadah untuk mengekspre-
sikan tulisan, kurang pembinaan, pelatihan
dan hilangnya motivasi untuk berkarya
(Suroso, 2002: l7l)

Selain fenomena di atas, kondisi sistem
pengajaran SD di Indonesia masih berorien-
tasi pada pengembangan kognitif dengan
jalur birokrasi ketat, dalam segala hal praksis
pendidikan senantiasa didikte dan dikomando
dari pusat, dan hal itu tentu dapat mernatikan
kreativitas guru dalam mengajar.

Tanggung Jawab Guru

Diantara komponen-kompenen sistem
pendidikan yang bersifat human resources,
yang selama ini mendapatkan perhatian lebih
banyak adalah tenaga guru, hal ini
dikarenakan guru dipandang sebagai faktor
kunci yakni melakukan interaksi secara
langsung dengan muridnya dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Kadar kualitas
guru dipandang sebagai penyebab kadar
kualitas output siswa.

Sebagai orang yang bertugas mengajar
dan mendidik, guru melaksanakan berbagai
kegiatan artinya memainkan banyak fungsi
yaitu sebagai pembimbing, pembaharu,
model atau contoh, penyelidik, konselor, pen-
cipta, yang mengetahui sesuatu, pembangkit
pandangan, pembawa cerita dan seorang
aktor. (Pembinaan Guru di Indonesia hal4).

karya seni, dan (5) meng-
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Di lingkungan lembaga pendidikan Guru
sebagai tenaga teknis atau tenaga profe-
sional atau tenaga edukatif yakni personal
pelaksana proses mengajar-belajar dan
kegiatan kependidikan lainnya. (Hadari
Nawawi, 1983 : 65) Dalam proses belajar
mengajar mengandung makna lebih luas dari
pengertian mengajar yakni suatu proses

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas

dasar hubungan timbal balik serta
berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu.

Ciri-ciri Guru SD yang efektif adalah
(1) berpandangan luas tentang dunia
pengajaran yang bermuara pada proses
pemanusiaan manusia; (2) memiliki rasa

percaya diri dan mempercayai orang lain;
(3) memiliki pengetahuan dan informasi yang

luas dalam bidangnya; (4) mampu berkomu-
nikasi secara efektif, mampu mengembang-
kan interaksi.

Interaksi atau hubungan timbal balik
antara guru dengan siswa merupakan syarat

utama bagi berlangsungnya proses belajar
mengajar. Dalamhal ini interaksi tidakhanya
sekedar pada hubungan antara guru dengan

siswa tetapi berupa interaksi edukatif yakni
penyampaian pesan berupa materi pelajaran
juga penanaman sikap dan nilai pada diri
siswa yang sedang belajar. Dalam proses

belajar mengajar guru memegang peranan

utama, dan ketika proses ifu berlangsung ada

satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan

antara siswa yang belajar dan guru yang
mengajar sehingga terjalin interaksi serta

saling menunjang.

Hubungan guru dengan siswa dapat

dilukiskan sebagai berikut:
1) Guru sebagai supervisor

Guru mempunyai tanggung jawab

mengawasi yang sedang

membantu segala kesulitan.

Guru sebagai manajer

Guru mengajak siswa
membicarakan pekerj aan siswa

Guru sebagai yang menyiapkan

Guru mengajak siswa untuk
menyeleksi dan menyiapkan
pendidikan dalam pela
pengaJaran.

4) Guru sebagai yang mendi
proses belajar
Guru mencatat siswayang
masalah untuk dipelaj ari lebih j
membantu dalam peme
(Cece wijaya dkk: 1992)

Guru kreatif adalah guru yang di

siswa karena memiliki empati,

menjadi motivator, tempat bertanya
berbagi duka siswa. Sedangkan guru

baik adalah guru yang memiliki
konsisten pada masalah moral, tan
jawab dan kejujuran. Lebih lanjut
(2000: 76) mengemukakan karakte
kerja guru, yaitu:

1) Pekerjaan guru adalah pekerjaan yeng
bersifat individualistis non colaboratif,

2) Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang
dilalcukan dalam ruang yang terisolir dm
menyerap seluruh waktu.
Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang

kemungkinan terjadinya kontak
akademis antar guru rendah.

Pekerjaan guru memerlukan waktu
untuk mendukung waktu kerja di ruang

kelas.

Guru memiliki peran yang sangat
penting dalam aktivitas pembelajaran di

2)

3)

3)

4)
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'ttnologi secara berkelanjutan dan tidak
Dcrhenti pada satu titik.

[tmbinaan Ketrampilan Mengajar
Ctru

Jabatan seorang guru merupakan suatu
pofesi yang menuntut adanyakeahlian dan
tetrampilan-ketrampilan khusus di bidang
lmdidikan dan pengajaran. Dalam peker-

jabatan guru memiliki banyak tugas

5rakni tugas dalam bidang profesi, tugas
femanusiaan dan tugas dalam bidang
temasyarakatan. Dalam hal ini tugas yang
paling utama adalah tugas guru sebagai
profesi yaitu meliputi mendidik, mengajar,
dan melatih. Konsep mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup, mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan IPTEK, sedangkan melatih
berarti mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan pada siswa (Moh Uzer Usman,
1989:4).

Ali Imran (1995:23) menyampaikan
perlunya untuk mendukung tugas-tugas
tersebut guru berlatih terus menerus
mengembangkan keterampilan mengajar
(teaching skills) melalui micro-teaching
yang meliputi (1) ketrampilan bertanya
(questioning skills); (2) ketrampilan
memberikan penguatan (reinforcement
skills); (3) ketrampilan mengadakan variasi

Ilmiah Guru "COPE", No. |l/Tahun K/Mei 2007

Dari waktu-kewaktu terjadi perge-
peran guru dari pengajaran yang

oriented mengarah pada aktivitas
s oriented. Adanya perubahan
menuntut peningkatan kemampuan

guru supaya ia dapat mencurah-
kemampuannya sebagai fasilitator yang

. Guru harus dapat mengikuti
bangan ilmu pengetahuan dan

(variation skills); (4) ketrampilan
menjelaskan (explaining skills); (5)
ketrampilan membuka dan menutup
pelajaran (set induction and ctosure); (6)
ketrampilan membimbing diskusi kelompok
kecil; (7) ketrampilan mengelola kelas; dan
(8) ketrampilan mengaj ar perseorangan.

Selain memiliki ketampilan-ketrampilan
tersebut guru harus mampu menciptakan
kondisi belajar yang efektif, dan saat seka-
rang ini guru dituntut perubahan-perubahan
dalam pengorganisasian kelas, penggunaan
metode mengajar, strategi belajar-mengajar,
maupun sikap dan karakteristik guru dalam
mengelola proses belajar mengajar.

Dalam pengelolaan kelas misalnya,
tugas guru harus mampu menciptakan
suasana kelas yang nyaman dan menye-
nangkan (convenient) yakni siswa betah
belajar di kelas, tidak cepat bosan, siswa
merasa aman (fisik & nonfisik), siswa dapat
menilcrrati pembelajaran (enj oyable learn-
ing), siswa belajar aktif, kreatif, efektif
menyenangkan, pembelajaran menjadi
produktif & berkualitas. Ketrampilan guru
dalam mengelola kelas dimaksudkan untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar
yang optimal dan mengembalikannya bila
te{adi gangguan dalam proses belajar meng-
ajar. Oleh karena guru harus mampu meng-
atur siswa, sarana pengajaran dan pengen-
daliannya dalam suasana yang menyenang-
kan untuk mencapai tujuan pengajaran serta
hubungan interpersonal yang baik antara
guru dengan siswa dan antar siswa.

Hal ini perlu didukung juga oleh suatu
kondisi kelas kondusifyakni yang memenuhi
persyaratan sebagai berikut rapi, bersih,
sehat, dan tidak lembab, cukup cahayayang
meneranginya, sirkulasi udara cukup, perabot
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dalam keadaan baik, cukup jumlahnya, dan

ditata dengan rapi, jumlah siswa per-
rombongan belajar (kelas) tidak lebih dari
40 siswa atau ketentuan lainnya.

Dalam kegiatan perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
merupakan tugas guru dalam membantu
siswa melakukan kegiatan baik itu secara

perseorangan maupun kelompok. Untuk itu
guru harus dituntut mampu merencanakan

secara tepat, mendiagnosis kemampuan
akademis siswa, memahami gaya belajar-
mengajar, minat siswa dan lain sebagainya.

Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar guru mampu menetapkan

kondisi dan tuntutan belajar berupa belajar
mandiri, kerja kelompolg simulasi, diskusi dan

lain-lain.

Untuk pengembangan strategi belajar
mengajar yang dilakukan adalah bagaimana
guru memiliki ketrampilan mengadakan

variasi baik dalam gaya mengajar, peng-

gunaan media dan bahan pengajaran, serta

pola interaksi dan kegiatan siswa. Saat

sekarang ini guru dituntutmampu mengem-

bangkan gaya mengajar yang variatif,
artinya kegiatan guru dalam konteks proses

interaksi belajar-mengajar ditujukan untuk
mengatasi kebosanan murid sehingga dalam

situasi belajar mengajar murid senantiasa

menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta

penuh partisipatif.
Dalam merencanakan hal ini tentu saja

guru perlu menggunakan variasi suara
(teachers voive), pemusatan perhatian
sisw a (fo cusing), kesenyapan atau kebisu-

an guru (teachers silence), mengadakan

kontak pandang dan gerak (eye contact and
movement), gerakan badan dan mimik,
pergantian posisi guru di dalam kelas dan

gerak guru. Oleh karena itu perlu

naan yang baik dan secara eksplisit
tumkan dalam satuan pembelajarao-

Variasi dalam penggunaan medie
alat pelajaran dimaksudkan untuk
katkan hasil belajar siswa sehingga

bermakna dan tahan lama, dan dapat

pertinggi perhatian siswa karena seti

mempunyai perbedaan kemampuan
gunakan alat inderanya.

Bentuk inovasi lain yang bisa

dalam upaya peningkatan

mutu profesi guru bisa dilakukan
perseorangan maupun secara

Secara perseorangan dapat
secara formal maupun informal.

Secara formal dengan pendid
dalam berbagai kursus, sekolah, mar4rL
kuliah di perguruan tinggi atau lembaga lal
yang berhubungan dengan bidang profesl
nya. Jadi diup ay akan adany astudi lanjut bagi

guru untuk peningkatan kualitas seperti gura

SD tidak cukup untuk menyandang ijaza&

D2, namun minimal sarjana pendidikan

spesialisasi guru SD, agar dalam kapasitas.

nya sebagai pengajar harus trampil sebagai

perencana pengajaran, pemberi fasilitas
belajar dan penilai hasil belajar. Secara in-
formal guru dapat meningkatkan mutu
profesinya dengan mendapatkan informasi
dari mass media (surat kabaq majalah, ra-

dio, televisi, dan lain-lain) atau buku-buku
yang sesuai dengan bidang profesinya.

Secara kelompok/ bersama dapat
dilakukan dengan kegiatan seperti diadakan-

nya kegiatan berbagi pengalaman (shar-

ing) dalam situasi pertemuan profesional

seperti membahas penyusunan persiapan

mengajar, pelaksanaan, dan penciptaan

strategi baru dalam bentuk diskusi dan
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hgrnrkar pengalaman. Selain itu perlu

dbiptakan iklim pendidikan yang memung-

unkan guru dan siswa mengembangkan

kreativitas, misalnya jurnal klub, sarasehan'

seminar, lokakarya, Pelatihan dll

Perlu ada penghargaan terhadap profesi

guru, dengan memberi kesejahteraan guru

dan penyediaan sarana belajar, Indeks gaji

p"gu*ui negeri di Indonesia selama ini
-hanya 

diukur dari kepemilikan ijazah' bukan

pada indeks kualitas kerja dan beban tang-

gung jawab.

Kegiatan berkelomPok daPat beruPa

penataran, lokakarya, seminar, simposium'

atau bahkan kuliah di suatu lembaga

pendidikan.

Salah satu faktor yang harus diperhati-

kan dalam pembaharuan pendidikan dan

pengajaran di Indonesia adalah guru harus

mampu mempengaruhi siswa, berpandangan

luas dan memiliki kewibawaan, artinya

mempunyai kesungguhan, suatu kekuatan'

."rrruto yang dapat memberikan kesan dan

pengaruh. Jadi diperlukan pengetahuan'

t"t"it mengajar, juga pengalaman untuk

mempengaruhi. (Cece wijaya dkk: 1992)

Guru harus terus mengembangkan

profesinya sesuai dengan tuntutan pekerjaan'

dan pengembangan ini harus datang dari

kemauan dan kemampuan pribadi masing-

masing. Kenyataan yang tetiadi dalam

pertumbuhan profesional itu memerlukan

tantuan dari luar, baik yang menyangkut

substansinya maupun pemanfaatan sum-

berdaya yang mendukung perkembangan

itu. Disini yang sangat berperan dalam

membantu pertumbuhan profesional guru

adalah supervisor dan guru sebagai subjek

supervisi juga harus berperan aktif dalam

pelaksanaan suPervisi m- rflift'
permasalahan Yang dirH EEq;
terpecahkan.

Kegiatan SuPervisi dahr nt}l
Pembinaan Profesional Gln

Disadari atau tidak kegiata ryGrtid
yang dilakukan oleh kepala sekoleh dl
p"rgu*ut ternyata sangat berpengarrl

i"rtt dup ptofesional guru' Kondisi demtia
terjadi karena supewisi pengajaran ber-

huLungan secara langsung dalam aktivias

belajar mengajar di sekolah sehingga ter-

cermin dalam perilaku guru di sekolatl Peri-

laku mengajar guru yang baik atau profesi-

oanal juga akan mempengaruhi siswa dalam

belajarnya. Kepala sekolah yang diharapkan

mampu menjalankan fungsi supervisi

dewasa ini memiliki kendala pada banyak-

nya aktivitas yang harus dipanggulnya

terutama masalah-masalah adminisfiative'

sedangkan jika kita amati pengawas dan

penilik sekolah yang diharapkan dapat

membantu guru untuk mengatasi berbagai

kendala berkaitan dengan pembelajaran

kurang profesioanal dalam menjalankan

tugasnya. ff al tersebut dikarenakan berbagai

sebab, sePerti sebagai berikut:

1. KurangnYa tanggung jawab dan

komitmen kePala sekolah, Pengawas

2.

danpenilik
Pengetahuan kepala sekolah, pengawas

dan penilik Yang terbatas

TerbatasnYa dana

Keterbatasan waktu Yang ada

Jumlah pengawas dan Penilik Yang

terbatas sedangkan jumlah guru dan

area yang harus mereka tangani cukup

besar serta permasalahan lainnya'

3.

4.

5.
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Untuk meningkatkan kemampuan
profesional guru dapat dilakukan dengan
berbagai pembinaan melalui kegiatan
supervi si y ang lazim digunakan yaitu :

1. Kunjungan kelas, kunjungan kepala
sekolah pada saat guru sedang berada
di kelas untuk mengetahui berbagai
kendala yang dihadapi guru dalam
proses belajar mengaj ar.

Pertemuan pribadi, berupa dialog dan
bertukar ide atau aktivitas lain untuk
meningkatkan profesionalitas.
Rapat Dewan Guru, merupakan
pertemuan antara semua guru dengan
kepala sekolah.
Kunjungan antar sekolah, tujuannya
adalah untuk menambah wawasan guru
dan meningkatkan motivasi para guru
dalam peningkatan profesionalitas.
Kunjungan antar kelas, guru dari satu
kelas mengunjungi guru lain yang
sedang mengajar.
Pertemuan antar kelompok kerja, guru
dan kepala sekolah bersama-sama men-
cari permasalahan dan menentukan
strategi pemecahan masalah tersebut.
Penerbitan bulletin profesional, tujuan
dari penerbitan ini adalah penyebar-
luasan informasi yang bermanfaat bagi
guru.

Peningkatan kemampuan profesional
guru melalui kegiatan supervisi ini
berdasarkan pengalaman lebih efektif jika
menggunakan pola supervisi sejawat. Dalam
supervisi sejawat para guru saling bertukar
pengalaman, informasi, permasalahan serta
bersama-sama dalam menemukan solusinya.
Lewat forum sejawat tersebut para guru

memiliki keterbukaan dibandingkan iilrr
supervisi dari kepala sekolah danpengzsr,
Musyawarah Guru Bidang Studi (MGB$
kemudian Musyawarah Guru Merr
Pelajaran (MGMP) serta aktivitas f,
sanggar kegiatan belajar yang dilalrukl
guru saat ini sangat berperan dalam mening:
katkan kemampuan profesional guru.

Zamroni (2000: 56) menyampaikm
perlunya dukungan dalam rangka pernbinar
dan peningkatan professional guru perlu
dikembangkan kegiatan professional
kesejawatan yang baik, harmonis, dan
obyektif yang dilengkapi dengan :

a. Wadah/kelembagaan, yangmerupakan

organ non structural dan dikembangkan
berdasarkan bidang studi atau rumplm
biang studi pada masing-masing
sekolah.

Bentuk kegiatan, merupakan aktivitas
kegiatan yang dilakukan dengan prinsip

saling asah, asuh dan asih. Kegiatan
kelompok ditujukan untuk: I ). Mening-
katkan kualitas dan kemampuan dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar.
2). Meningkatkan penguasaan dan
pengembangan keilmuan khususnya
bidang studi yang menjadi tanggung
jawabnya. 3). Meningkatkan kemam-
puan untuk mengkomunikasikan
masalah akademis.
Mekanisme, kegiatan kesejawatan
dilaksanakan secara rutin dan berke-
sinambungan.

Standar professional guru, aktivitas
yang dilakukanh bersifat komprehensif
dan total mencakup presentasi,
observasi, penilaian, kritik, tanggapan,
saran, danbimbingan.

G
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flm
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IIE
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Lembaga-lembaga Yang bertujuan

-.rrirgtuttun kemamPuan guru sePertl

fppC ian BPG juga memiliki peran yang

'; *-, ;-; ;,i', i "*,'#,, #:"#:,1 
"1i;meningkatkan Protest

il.rri"*, ouru (BfG) .'*9 kit: b-::li:

fimgsi dan tugas menjadi Lembaga PenJamul

ntr?r r"roiiikan (I-PMP) bertungst 1ln1o

-"-r"tiii "si 
peiaksanaan peningkl?.1

;;r*r;i dan Profesionalisme Pendidik

;il;;;;" kePendidikan sesuai dengan

t"irr"rtln' Adanya lemb aga-lemb aga

i"*J* diharapkan mampu menjaga dan

.l"f"tt",f.an profesionalisme guru dalam

menghadapi tantangan global y-ang menuntut

;;;J;"gan dan Peningkata' o"j:-
i*jitut. Namun apakah guru yang ttt'g
;ilffi berbagai kegiatan n'"'i9111"
t"-I-p"u" profesionalnya akan meni amrn

,kt'J# dbelaj arannya lebih baik setelah

."r.ku iembali ke sekolah?'
^"-^ 

p"a*Vaan demikian muncul karena

t"uauu, yu,g terjadi saat ini guru yang di

kirim mengikuti pelatihal p.enatal1l:l

i"*i"", r"irnva untuk pelTtk* llTi1-
pu"un prof.sionalnya adalah guru yang rtu-

ito ruru sugl guru te$ebut barangkali karena

;;il.-*roleh re freshing dan b e.r! a gai

i.t#;Geellanean m"j ugi l:b'l P]-"-

fessional tetapr ot srsi yang lain.ia.jarang-

;;;il di set<olarrnya karena sibuk untut<

-"""*it",i berbagai kegiatan l.ttt::::
..frit?g. tiO"t sempat mengaplikasikan hastt

;;?;;;i"h selinsea secara lebih luas

lagi tidak aapat meii"ngkatkan kualitas

f"",,oiaLuna*r:l9ffiT;f-"1T:[tr]*
sebenarnYa daPat dta

pembinaan secara merata dan pemberian

kesempatan yang sama bagi para guru untuk

p"Jngt",*kemampuan profesionalnya'

PenutuP

Peningkatan kualitas pendidikan salah

,u*rv, JiJ"m"g oleh aktivitas pembela-

;;;;;'fi ;ilakukan di dalam kelas' dimana

;;;;;d sangat vital dalam memfasilitasi

;;;t.; belajar lSnsaiar' 
Peningkatan

k"ru*prun profesional guru akan meng-

;;;iid berbagai kemamPuan suru Yang

,ri*ru -""gikuti PerkembTg* tui1],Tl
."*utin t"tpleks' Berbagai upaya penmg-

katan kemampuan profesional dapat dilaku-

tit, O"ogu" berbagai cara' baik dilakukan

aaauru fo,'nal maupun in-formal dan secara

;;dittd*, -aupunkolektif' 
Berbagai upaya

,rrg Jif .f."ft"' akan membawa hasil seperti

iit r"pr* apabila di dalam airi su'ru v1-1s

;;;;;;*; telah tertanam sikaP dan Pola

;;#; ;;"fesional terhadap segala sesuatu

;il;;. SikaP dan Pola Pikir klttis,akan

rnembawa guru peka terhadap berbagar

kondisi yang terjadi di sekitarnya

Dalam arus informasi yang sedemikian

o"rut ditu*bah dengan kemudahan untuk

H#ili;t inio''iu'i Yang diPerlukan

.utu,ia* uda alasan bahwa upaya - upaya

p"oirrgfutun kemampuan profesional

'-""rri.-t ntndala' selain kendala dmi dalam

Jiri il.t"tu sendiri dan kelompoknya yang

tidak mau berkembang' Tanggung jawab

n""ir*I","" profesionalisme guru yang pal-

ing utama sebenarnya terletak pada diri

guru yang bersangiutan' Hal 
111,"n"'

dipahami bahwu *u'lurrp"n guru mengikuti

t.Jueui tteiatan peningk""i l,"iim1lu*
pr"fJ.i""'lnya tetapi aplikasi serta

kebermaknaannya tidak terserap dalam diri

guru tersebut 
'nutu 

upaya yang dilakukan

akan sia-sia'
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